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PENGARUH GUGUS DIMETILAMINO TERHADAP SINTESIS 
DAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN PADA SENYAWA 4,4’-
DIMETILAMINODIBENZALASETON 
 
VERENSIA CLARA DASMASELA 
2443016181 
 
Pada penelitian ini, peneliti telah melakukan sintesis dan uji aktivitas 
antioksidan turunan benzalaseton yaitu dibenzalaseton dan 4,4’-
dimetilamino-dibenzalaseton. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
membandingkan persen rendemen, dan aktivitas antioksidan senyawa hasil 
sintesis, kemudian menentukan pengaruh penambahan gugus dimetilamino 
pada senyawa 4,4’dimetilamino-dibenzalaseton, dan juga untuk 
membandingkan aktivitas antioksidan senyawa hasil sintesis terhadap 
kurkumin dan vitamin C. Sintesis senyawa turunan benzalaseton dilakukan 
melalui reaksi kondensasi aldol dengan bahan dasar 4-
dimetilaminobenzaldehida, benzaldehida, aseton, dan NaOH sebagai katalis 
dengan waktu sintesis yang digunakan adalah 3 jam. Identifikasi senyawa 
dilakukan dengan menggunakan uji Kromatografi Lapis Tipis, Titik Leleh, 
Spektrofotometer Infra Merah. Uji aktivitas antioksidan dilakukan 
menggunakan metode DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhyrazyl) dengan 
pembacaan pada tiga panjang gelombang. Hasil sintesis berbentuk 
lempengan berwarna orange dengan rendemen 62%. Titik leleh yang 
diperoleh 178,7-180,7°C. Hasil Uji Aktivitas Antioksidan 4,4’-
dimetilaminodibenzalaseton yang didapatkan adalah 2,69 mM. Penambahan 
gugus dimetilamino pada senyawa 4,4’-dimetilaminodibenzalaseton 
menurunkan persen rendemen hasil sintesis. Sedangkan uji aktivitas 
antioksidannya lebih besar dibandingkan senyawa dibenzalaseton,. Potensi 
senyawa 4,4’-dimetilaminodibenzalaseton terhadap kurkumin adalah sebesar 
2,97% dan 2,60% pada vitamin C. 
 
Kata Kunci :4,4’-dimetilaminodibenzalaseton,dibenzalaseton, 








THE EFFECT OF DIMETHYLAMINO GROUP TOWARDS 
SYNTHESIS AND ANTIOXIDANT ACTIVITIES OF 4,4'-
DIMETHYLAMINODIBENZALASETONE COMPOUND 
 
VERENSIA CLARA DASMASELA 
2443016181 
 
In this study, researchers conducted a synthesis and test of the 
antioxidant activity of benzalacetone derivatives which are dibenzalacetone 
and 4.4 '- dimethylamino-dibenzalacetone. The purpose of this study was to 
compare the percentage of yield, and antioxidant activity of the synthesis 
result, then to determine the effect of the dimethylamino group towards 4.4 '-
dimethylamino-dibenzalaseton, and also to compare the effects of the 
antioxidant activity against curcumin and vitamin C. Synthesis of 
benzalaceton derivative mixture was carried out. through aldol condensation 
reaction with the basic ingredients 4-dimethylaminobenzaldehyde, 
benzaldehyde, acetone, and NaOH as a catalyst for 3 hours. Identification of 
the mixture was carried out using the Thin Layer Chromatography test, 
Melting Point, Infrared Spectrophotometer. The antioxidant activity test was 
carried out using the DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhyrazyl) method with 
readings at three wavelengths. Synthetic results are in orange-shaped slabs 
with a yield of 62%. The melting point obtained was 178.7-180.7°C. The 
results of Antioxidant Activity Test of 4,4-dimethylaminodibenzalaseton was 
2.69 mM. The addition of dimethylamino groups to the composition of 4,4-
dimethylaminodibenzalaseton reduced the synthesis yield’s precentage. 
Meanwhile the antioxidant activity test is greater than the compound 
dibenzalaseton,. The potential of 4.4'-dimethylaminodibenzalaseton towards 
curcumin is 2,97% and 2,60% for vitamin C. 
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